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URGENSI

Evaluasi
Reformasi . . Kelembagaan
PETA . . A Sistem Kerja SPBE
p ROS ES Birokrasi Integritas merupakan salah satu
: Penerapan Sistem . alat mengukur efeltifitas
Arsitektur SPBE, SOP mengacu Probis, Kerja melalui evaluasi Arsitektur SPBE, 2 ofici 0 elemb
indeks SPBE dan Indeks SPBE erisiensi kelembagaan

dan implementasinya

BISNIS

PermenPANRB No 7 Th 2022

_ _ Probis/SOP
Sistem Kerja

UU No 30 Th 2014 PermenPANRB No 19 Th 2018

Pasal 22
Pasal 7 ayat (2) huruf h (2) Penyusunan Sistem Kerja sebagaimana dimaksud
Pejabat Pemerintahan memiliki kewajiban menyusun Pasal 1 dalam pasal 4 samai dengan 21, Instansi Pemerintah
standar operasional prosedur pembuatan Keputusan Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan: melakukan perbaikan dan pengembangna Proses
- jaiil ; Bisnis.
dan/atau Tindakan 1. Peta Proses Bisnis adalah diagram yang menggambarkan i . i
P I 49 hubungan kerja yang efektif dan efisien antar unit (3J Perbaikan dan pmgenhmgru melalui reviu dan
asa evaluas dapat dilakulkan dengan penyesuaian standar
Pejabat Pemerintahan sesuai dengan operasional prosedur

kewenangannya wajib menyusun dan melaksanakan
pedoman umum standar operasional prosedur
pembuatan Keputusan.

DASAR

SE MenPANRB No 15 Th 2023

Standar operasional prosedur sebagaimana | Kategori | Nilai | Konversi Tingkat Penerapan
dimaksud pada ayat (1) tertuang dalam pedoman 3 sl esiggeisinl i o
umum standar operasional prosedur pembuatan ! 5 a0 | e Maae bienic

dan/atau penyasuaian Standar

Keputusan pada setiap unit kerja pemerintahan. Operasional Prosedur (SOP).

organisasi untuk menghasilkan kinerja sesuai dengan

HUKUW

Pedoman umum standar operasional prosedur
pembuatan Keputusan wajib diumumkan oleh
Badan dan/atau Pejabat Pemerintahan kepada
publik melalui media cetak, media elektronik, dan
media lainnya.

Pasal 80 - 81

Pejabat Pemerintahan yang melanggar ketentuan
tersebut dikenakan sanksi hukuman ringan

tujuan pendirian organisasi agar menghasilkan keluaran

yang bernilai tambah bagi pemangku kepentingan.

Pasal 2
Penyusunan Peta Proses Bisnis merupakan acuan bagi
instansi pemerintah untuk menggambarkan hubungan kerja
yvang efektif dan efisien antar unit organisasi untuk
menghasilkan kinerja sesuai dengan tujuan pendirian
organisasi agar menghasilkan keluaran yang bernilai tambah

bagi pemangku kepentingan.

telah menatépkan sistem R&'r}é-c-l-i
] 4 B0% lingkungan instansinya dan menerapkan |
squad feam

telah meneta[ﬁkan sisten keria di

L 2 Skes lingkungan instansinya

sedang dalam panyusunan draft
I 2 40% pengaturan sistem kerja di lingkungan
instansinya

|telan  terdapat  dokumen  yang
W | 1 20% menyatakan akan dilakukan penyusunan
draft sistem kerja di lingkungan instansi

Wi o 0% tidak malakukan PSO




Proses Bisnhis

Untuk Menjaga Keselarasan, Konsistensi, dan Efektivitas Penyusunan Organisasi

Praktek Disain Proses Struktur Analisa Uraian Spesifikasi
Terbaik Mandat Porganisasi Bisnis [~ (Organisasi|”| Jabatan [*| Jabatan [*| Jabatan | = Harmenis

t Kesenjangan

“lompatan proses”

V

Kondisi Disain Struktur Uraian Spesifikasi

SaatIni Organisasi Organisasi Jabatan Jabatan

“"lompatan proses”

1.Adanya “lompatan proses” pada praktek yang dilakukan selama ini;

2. Tanpa melakukan pemetaan bisnis proses dan analisis jabatan terlebih dahulu, cenderung menghasilkan uraian
Jabatan yang “seragam’;

3.Uraian jabatan yang “seragam” akan menyulitkan dalam mengidentifikasi indikator kinerja (KPI) secara spesifik dan
terukur;



Sebagai pedoman
pelaksanaan tugas dan
fungsi secara efektif
dan efisien =8 K

L
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L 4

Merupakan standar

pelaksanaan = .77 KELEBIHAN
pekerjaan ) DAN
KEUNTUNGAN
PROSES
BISNIS
menggambarkan
logika proses secara
lebih eksplisit & kaya “ '

lllll

arti sehingga mudah
dipahami

.
IIII

peta proses menjadi
dokumen terintegrasi
yang mudah diakses

un
ust®
“

peta proses merupakan
assetpengetahuan
dalam pengambilan
keputusan strategis

Dapat langsung
diotomatisasi dan
dieksekusi
menggunakan aplikasi




DEFI I\I I SI Diagram yang menggambarkan hubungan kerja yang efektif &
efesien antar unit organisasi untuk menghasilkan kinerja

sesuai dengan tujuan pendirian organisasi agar menghasilkan

PRUSES BISNIS keluaran yg bernilai tambah bagi pemangku kepentingan
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TAHAPAN PENYUSUNAN
PETA PROSES BISNIS

] n
“‘ ’ ...
[
N

4 \ 4

Persiapan dan Perencanaan

1.Pengumpulan informasi
2.Pengorganisasian

Pengembangan

1.Pemetaan Proses Bisnis
menggunakan level/tingkatan

2.Pemetaan Proses Bisnis
menggunakan jenis gambar

s
|
.....‘-‘

Penerapan/Implementasi

Pemantauan dan Evaluasi

Memastikan implementasi peta
probis yang memicu kinerja

1.Pengesahan proses bisnis
2.Pendistribusian proses bisnis
3.Penyimpanan, penempatan

dan pemanfaatan proses bisnis
4. Perubahan proses bisnis



Tahap Persiapan dan Perencanaan

SIPOC - pengumpulan informasi
e

fTeoorio®

Tahap Pengumpulan Informasi

* Tahap pengumpulan informasi terdiri dari
informasi primer (wawancara) dan informasi
sekunder (dokumen renstra, SOTK, peraturan

- Supnlier Input Process Ouiput Cusiomer
IE I nnva) . Wit arganisani sinmbar daya sarangkalan migimbier daya wnit organisasi
. . o g o ﬂ%ﬂf‘:ﬂ'ﬂm oo Suatis praaes.
Tahap Pengorganisasian -
* Seluruh tahapan proses penyusunan peta proses
bisnis instansi pemarlntuh dl[ﬂkukun n|‘eh e O SRTTRI)  rroscs DT SR
kelompok kerja yang terintegrasi dalam tim S —
Reformasi Birokrasi Internal (RBI) masing-masing | - | e— —
instansi pemerintah yang dipimpin oleh pimpinan - | - (A o -
instansi pemerintah Mesin | _ Layanan
 secara struktural danfungsional tugas penyusunan R s
peta proses bisnis instansi pemerintah dilakukan ; e e o
oleh unit organisasi yang menangani urusan di | [spesfkas) X

bidang tata laksana Lingkungan




TAHAPAN PENGEMPANGAN

Level utmj |

: KERANGKA PETA PROBIS

| tingkatan MENGGUNAKAN GAMBAR
KERANGKA PETA PROBIS g N .
MENGGUNAKAN LEVEL BPMN Peta proses bisnis yang

Penyusunan peta probis dimulai
dari visi, misi, dan tujuan yang bEberupu level atau

kemudian diturunkan ke dalam fingkui‘un (IE""EI 0,

ROWCHART E digambarkan dalam

beberapa jenis gambar.

jenis gambar peta yaitu

fungsi dan proses bisnis untuk level 1, level 2, dan peta proses, subproses,
mencapainaya. E'Elﬂ"‘Il-'f“)""‘:') relasi, dan lintas fungsi.
Visi, Misi Tujuan Process Sub Process SOP
r L ]
Praduction Planning & Production —+  Stepi
Fungsi | Fungsi Il ity Mt Product Development Preparation » _
f . 1 ——
Peta Proses FPeta Proses Peta Proses ; Processing Step 2
Bisnis Level O Bisnis Level O Bisnis Level O Procurement _ Production 2 _ _
y I ; Management Management \ P ‘,L
Peta Proses Peta Proses ' \ l J < T e
Bisnis Level 1 Bisnis Level 1 : SR
Raw Malerial Finished Goods y Packaging I
Managoment Management i
Peta Proses : Blep4
Bisnis Level n - l_—[
Supporting Technical Service S -
Peta Proses Management Packing Steps
Bisnis Level n _J




KERANGKA PROSES BISNIS
(PermenPANRB No 19 Th 2018) 1 Stakehider

Cross Functional Map
(Level 2 ... level n)

Peta Proses Bisnis terdiri dari:

1.Peta proses (level 0) -
KBM.O1

2.Peta Relasi - KBM.O1

5.Peta Sub Proses (level 1) -
KBM.01.01

4.Peta Lintas Fungsi (Level n)
- KBM.0O1.01.CFM.O1

5.dst

Sequent of Activities

>
Procces

Process Map (Level 0)
Sub Process Map (Levell)




KLASIFIKASI PROSES BISNIS INSTANSI PEMERINTAH

Proses yang menciptakan aliran nilai utama
e berperan langsung dalam memenuhi kebutuhan pengguna eksternal dan
e internal instansi pemerintah

PROSES

UTAMA e Berpengaruh langsung terhadap keberhasilan instansi pemerintah dalam
e mencapail Vvisi, misi, dan strategi organisasi
e Memberikan respon langsung terhadap permintaan dan memenuhi
e kebutuhan pengguna
PROSES Proses untuk mengelola operasional dan manajemen dari suatu sistem dan
MANAJEMEN memastikan proses inti berjalan dengan baik.
- Memenuhi kebutuhan pengguna internal
PENDUKUNG - Memberikan dukungan atas aktivitas pada proses inti

Merupakan proses yang tidak memiliki kaitan langsung dengan proses inti namun
menghasilkan nilai manfaat bagi pemangku kepentingan eksternal. Proses lainnya
memiliki kriteria yang memungkinkan aktivitas pada proses berjalan lebih optimal.

PROSES
LAINNYA




Supplier & Input

|

Kebijakan/requlas

[ LegislatE T —
Kebljakan/requlas

I\_ T '.#_#‘ _.‘;-"-

hasil kajian konsutasi

I iMasyarake ) >
Permintaan informasj
konsultasi, dan layanan

bl Usaha >

Permintaan informas]
konsultasi, danlayanan

[ Media >

Permintaan f.r.g‘imnas{
konsultasi, dan layanan

Dukungan teknis manajerial, teknis pendikung dan pengawasan

METODE FLOWCHART

PETA PROSES (LEVEL 0) DIKOP UKM

JTG DINKOPUKM.O1
Peningkatan Tingkat Kesehatan Koperasi Jawa
Tengah
JTG.DINKOPUKM.02
Peningkatan Omset Koperasi Dan Umkm Jawa
Tengah
PROSES UTAMA
PROSES PENDUKUNG
JTG.DINKOPUKM.03

Peningkatan Kualitas Pelayanan Perangkat
Daerah

@utput & Custom ED

| sz '=‘-7_-EEE§&: 4
Akuntabiltas/ Laporan

Lovanan perizinan dif

> Meda
Layanan publikesi

PETA RELASI

Supplier & Input

Per tht‘?h

Kebijakan/regulas

et —
Kebijakan/regulas

hasil kajian konsutasi

-:J—I ‘:—j;_. -_—-1. = H'_:'ﬁ
Permintaan informasi
konsultasl, dan layanan

Permintoan informos)
konsultasi, dan layanan

 Medo  —>

Permintaan infamvas'{
konsultasi, danlayana

Dukungan teknis manajerdal, teknis pendikung dan pengawasan

PETA PROSES

PETA RELASI DINKOP UKM

JTG.DINKOPURM.O1 JTG.DINKOPUKM.02 (Dutpm & ‘“"“”“’)
Bappeda Bappeda _—
BEEAD _ BPKAD > ([ Pemerintahi
Bidang Pengawasan Bidang Kelembagaan Akuntabiltos/ Laporan
Sekretariat Dinas Bidang Bina Usaha
Dinkop UKM Kab/Kota Bidang Restrukturisasi Usaha & Pembiayaan
Kemenkop Balatkop dan UKM > legiatt
Biro Adm Bangda Sekretariat Dinas E el ]
Inspektorat Dinkop UKM Kab/Kota Akuntabiftas/ Laporan
Kemenkop
Biro Adm Bangda
Inspektorat
Dinas Perindag Bahan kebijdkan
PROSES UTAMA T
PROSES PENDUKUNG Layanan, perizinan di
JIG.DINKOPUKMO3
Bappeda J
Biro Qrgum Layanan perizinan di
Semua Bidang & BalatkopUKM

Dinkop UKM Kab/Kota —  Medo

~ Kemenkop <

Biro Adm Bangda Layanan publikasi

Inspektorat




PETA SUB PROSES (LEVEL 1)

Supplier & Input

JTG.DINKOP.01

Peningkatan Tingkat Kesehatan Koperasi Jawa Tengah

Gutput & Cl.lslaomeD

JTIG.DINKOP.O2
Data Ju.mlch
Peningkatan Omset ~ Koperas

Tengah
IKM
— — . dok.
JIG.DINKOP.O3 perencanaan

JTG.DINKOP.01.01
Pengawasan Dan Pemeriksaan Koperasi

Bt Iuiilah JTG.DINKOP.02

Koperasi Sehat
Peningkatan Omset

— operasi Dan Umkm Jawa
Tengah

Laporan
Data dan
Informasi

PETA SUB PROSES

JTG.DINKOP.O1

Peningkatan Tingkat
Kesehatan Koperasi Jawa

Tengah

METODE FLOWCHART

PETA SUB PROSES

PETA SUB PROSES (LEVEL 1)

Supplier & Input

JTG.DINKOP.02

Peningkatan Omset Koperasi Dan Umkm Jawa Tengah

Data Jumlah
Koperasi Sehat

&

IKM
clok.

perancanaan

.Hﬁm_p

)

Data Jumlah JTG DINKOP.O1
Koperasi
< Peningkatan Tingkat
Kesehatan Koperasi Jowa
Tengah

Laporan

Data dan

Informasi




PETA LINTAS FUNGSI (CFM)

Peningkatan pelayanan BLUD (JTG.KELET.02.01.CFM.02)
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KERANGKA
PERUBARAN
PENYUSUNAN PETA
PROSES BISNIS

VIELALUI

MANAJEMEN
PROSES BISNIS

2012

PermenPANRB
No 35 Th 2012

2018

PermenPANRB
No 19 Th 2018

Resources:Pedom
an Penyusuhan
proses bisnis “as -
is” process model

Evaluasi

Penilaian
akuntabilitas dalam
penerapan proses
bisnis

Sehingga perlu
adanya evaluasi
proses bisnis

Insight on
weakness and their
Impact

Proses Blsnis
Re-Enginering
To - Be Process

Model

2022

Perpres 132 Th
2012

Perbaikan

Penyusunan
RapermenPANRB
tentang
Manajemen
Proses Bisnis

Proses Bisnis
dan SOP




TRANSFORMASI FORMAT DIAGRAM ALIR KE BPMN

o Pengelolaan Tatalaksana Pemerintahan (JTG.SETDA.01.01.CFM.01.03)
Seiring dengan perkembangan e Meniodi
- . . EEE% narasumber.
proses bisnis yang semakin -
kompleks, penggunaan notasi 53
. . . 2 v draft
dalam desain diagram alir proses of | |chiokanvam | e
(process flow chart) menghadapi : sekceiorct [ "
keterbatasan. 2¢ |
3} Melelaieaa Melakikan
3.0 “sosialisasi internalisasi [«
gg internal kebilakan

BPMN hadir dengan notasi yang

memiliki kemampuan yang fleksibel

| harmonisasi

untuk membantu perusahaan dalam
menghadapi keterbatasan tersebut.

D [il| Biro Hukunl!| K/ Terkail
2
o
&

BPMN memiliki notasi grafis standar

yang dapat mempermudah
pemahaman terhadap kinerja

JTENG-P 09.06.01.01
gelolaan Tatalaks Pemerintah
oP

Pengelolaan Tatalal a

Biro Organisall] ]

kolaborasi dan transaksi bisnis di
dalam dan antar organisasi.

PemKab/Kotl




KERANGKA HIERARKI PEMODELAN PROSES BISNIS

(Manajemen Proses Bisnis)

KODEFIKASI
Dokumen Acuan:
. . T INSTANSI
RPJMD, Renstra, Renja, SOTK, Arsitektur SPBE .01.01.01.01.01
J Lima huruf pertama dalam
( ) kapital
D e Penambahan kode"U"” untuk
( proses utama
e Penambahan kode “P" untuk
proses pendukung
e Penambahan kode “L" untuk
proses lainnya
CONTOH
Pemerintah Kabupaten Sragen
Sektor Urusan Fungsi Sub Fungsi BPMN (Peta g¢op dapat menggunakan kode SNG.

Pemerintahan  Pemerintahan Pemerintahan Pemerintahan Lintas Fungsi)
Contoh Penulisan:

SGN-P 02.01.01.01.01
SGN-P 09.06.01.01.01



KERANGKA PENATAAN PROSES BISNIS PEMERINTAHAN
(Manajemen Proses Bisnis)

Urusan Pemerintahan Fungsi Pemerintahan Sub Fungsi Pemerintahan BPMN sop

Sektor Pemerintahan RAB Level 3 RAB Level 4
RAB Level 2
RAB Level 1

FAB D1 C Pertakiaran
RABDL.OZ - urdssn luar neger

RAB .01 - Pertananan dan Luar Neger - -

RAD.DZ.0L - industr

RAR OF 02 - pefdagangas

RAB.02 .02 - pertanian

AAB.02 Od - perkeaunan

RAR 02 08 - Petermakan

RAB 02 06 - perikanan

RAS.0Z 07 - oadan usaha milknegara
RABD .02 - Ekonomi dar Industr RAB (2 OB - irveslas

RAR O3 09  woperac
RAB.DZ 10 - usshs keci| der menergah

RABO2 11 - pariwisata

YT e = o )
ey Menyesuaikan
HAD.DO 00 - transportias

AAB.03.04 - perumphan d
RAR 03 05 - pembangunan kawasn atau enga n

carrah lerlimgga

HAD.OL 01 - kesehatn RAB Level 3

RAR D4 07 - social

RAB 04 03 - pember dayae peremaues ada
AAS Od - Perlincunpan 505l dan Kesehatnn p

e i Arsitektur

RA8 05 - Ketertiban Umum dan Keselamatan RAS 06 01 - pendidikan
RAS.0E 02 - kstenagasariaar SPBE
RAB.O& 32 mu pengetahuan
NAR OS Od teknolog
RAS.06 05 - pemude

RAS 02 - Pemnbangurar Daeran

248 06 - Pendvdikandan Tenags Kerja

AAR C7 OF - pertambangar

RAD.OF 0 -erergi

RAR DT 42  wrhutanan

RAR OF O4d - kelautan

RAD.O7 0% - ingkurgarkicup

2A8 07 - Lingkungar denSumber Days Alam

HAB. D& 0] - agarma
AAB.OE 02 - eebucayaan
HAR O& 05 - olal ra

RAB.09.0% - dalam neger

RAB 09 02 - teuangan

RAS.09.03 - irfcrmasi

RAB.DS9 04 - komunivas

RAS.09 05 - perencenasn pembengunan nasconsl

240 08 - Bucaye dan Agama

HAD.09 00 - aparatur regate
RAB 09 07 - weschretariatan negara
RAR DO OF - pertanaha

RAB.O9 0% - wependudukan

248 09 - Peneririlatian Umur

Sumber: sisae.spbe.go.id/index.php/_RAB



KERTAS KERJA

Level 1 : Pemerintahan Umum (09)
Level 2 : Aparatur Negara (09.06)
Level 3 : Penataan Sistem Tatalaksana (09.06.01)

Level 4 :Pengelolaan Tatalaksana Pemerintahan (09.06.01.01)

1 Menyusun konsep kebijakan ketatalaksanaan - Konsep Kebijakan Bidang TTL (Pergub dan Kepgub)
2 Mengawal Proses Penetapan Kebijakan Kebijakan Ketatalaksanaan (SE)
3 Melakukan sosialisasi dan publikasi kebijakan Dok. Laporan sosialisasi

Dok.Rekap Laporan fasilitasi, Dok Hasil Reviu Konsep

4 Memberikan fasilitasi ketatalaksanaan Layanan Fasilitasi ketatalaksanaan
y Kebijakan Ketatalaksanaan Kab/Kota

Melakukan monitoring dan evaluasi penerapan

kebijakan bid TTL Dokumen Laporan hasil monev

Data Peta Proses Bisnis OPD dan Kab/Kota, Data SOP
6 Menyusun Laporan Hasil Pengelolaan Tatalaksana OPD dan Kab/Kota, Dokumen laporan Hasil Pengelolaan
Tatalaksana
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PEMBAGIAN TUGAS DALAM PENGELOLAAN
PROSES BISNIS

Pengelolaan Peta Proses Bisnis merupakan tugas seluruh perangkat daerah tanpa terkecuali yang
dikoordinasikan oleh Bagian Organisasi (yang membidangi ketatalaksanaan).

BAGIAN ORGANISASI SELURUH OPD

e Melakukan sosialisasi,

e Mengkoordinasikan dan melakukan
pendampingan penyusunan peta proses
bisnis

 Mengkompilasi dan menyiapkan
penetapan peta proses bisnis

 Melakukan monev dan melaporkan
hasilnya kepada Kepala Daerah untuk
diteruskan kepada Kementerian PANRB

» Melakukan identifikasi proses level 4
berdasarkan referensi

e Menyusun BPMN

e Menyusun SOP

e Melaporkan hasilnya pada Bagian
Organisasi

@ DISKOMINFO BAPPERIDA

Melakukan verifikasi hasil
identifikasi proses level 4 oleh
OPD

Bertanggungjawab terhadap input
proses bisnis pada SIA-SPBE




TAHAPAN MANAJEMEN PROSES BISNIS

Pendetailan proses saat ini

Menemukenali proses dengan mengumpulkan informasi
dilanjut dengan mendokumentasikan kondisi terkini setiap
proses bisnis yang ada menggunakan notasi BPMN

Analisis Proses Saat ini

mengidentifikasi, mendokumentasi, dan merangkum
seluruh permasalahan yang terjadi pada proses bisnis yang
ada

Rancang Ulang Proses Saat ini

mengidentifikasi perbaikan pada proses sehingga
memungkinkan organisasi mencapai target kinerja yang
diharap

Implementasi Proses Baru

menjalankan solusi perbaikan/peningkatan yang akan
memperbaiki kinerja proses bisnis saat ini

Pemantauan Proses Baru
mengukur Kinerja proses bisnis baru sambil melakukan

perbaikan secara terus-menerus untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas proses bisnis baru.

Process Identifikasi
Process Architecture

Prosess Discovery

Conformance and

. As - Is Process Model
performance insight ‘

Process Monitoring

and Controlling M i n d
Insight of Weaknesness
map and their impact

Prosess Analysis

Executable process model

Process
Implementation Process Redesign

To - Be Process Model



PERUBAHAN
PROSES BISNIS

karena terjadinya
perubahan arah strategis
Instansi pemerintah (visi,
misi, dan strategi) yang
mengakibatkan perubahan
tugas dan fungsi serta
keluaran unit organisasi;
adanya
kebutuhan/dorongan
iInternal maupun dari
masyarakat untuk
memperbaiki kinerja
pelayanan publik;

hasil monitoring dan
evaluasi pelaksanaan
proses bisnis;

inisiatif perubahan dari
unit organisasi; dan
umpan balik dari hasil
evaluasi

TAHAPAN MONEYV PROSES BISNIS

1. Telaah Dokumen Existing

2. Desk Reviu (perumus dan pelaksana)
3. Menghasilkan rekomendasi, catatan tindak lanjut point per point

Metode Sera:

. Simplifikasi
. Eliminate Pengutengan ® §
: E atau
Reenginering 2. Duplikosi panghi[ungjlnk
i gy proses yg fida
. Automation 3. Inefisiensi seaku dilakubon

h

our
SOURCING

SDM, Teknologi
dll

Alih daya km

Proses/Sub Proses

digantikan oleh
proses/sub proses
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